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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai zhann dalam 

konteks vertikal dan horizontal perspektif Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-

Munīr, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Zhann dalam konteks vertikal merujuk pada prasangka manusia terhadap 

Allah SWT, baik berupa keyakinan, keraguan, prasangka maupun  

perkiraan tanpa dasar ilmu. Meskipun zhann ada yang bermakna baik/ 

husnu al-zhann, di dalam al-Qur’an mayoritas bermakna negatif. Zhann 

yang berasal dari orang-orang kafir dan musyrik seringkali mengingkari 

hari kebangkitan dan kekuasaan Allah. Sedangkan zhann yang berasal 

orang mukmin bermakna keyakinan dan kepercayaan terhadap Allah. Di 

dalam al-Qur’an, lafaz zhann beserta derivasinya disebutkan sebanyak 69 

kali dalam 57 ayat dari 32 surah. Dari jumlah tersebut, zhann dalam 

konteks vertikal telah ditemukan sebanyak 45 kali dalam 38 ayat dari 32 

surah.  

2. Zhann dalam konteks horizontal merujuk pada prasangka manusia 

terhadap sesama manusia, baik berupa keyakinan, prasangka, keraguan, 

perkiraan maupun dugaan yang muncul baik dari orang mukmin, orang 

kafir, maupun orang munafik. Terhadap manusia yang zahirnya baik, maka 

kita diperintahkan untuk berprasangka baik, namun terhadap orang yang 

buruk/ fasik secara terang-terangan, maka kita boleh berprasangka buruk,  

namun tidak dipandang sebagai dosa, karena hal itu dipahami sebagai 
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bentuk kehati-hatian dan kewaspadaan, tetapi tidak boleh menyebarkan 

prasangka tersebut. Sementara itu, zhann yang muncul dari orang kafir dan 

munafik dalam bentuk pendustaan dan menolak kebenaran terhadap 

sesamanya. Kata zhann dalam konteks horizontal telah ditemukan 

sebanyak 24 kali dalam 21 ayat dari 17 surah. 

3. Nilai edukasi ayat-ayat zhann dalam konteks vertikal, antara lain: 

keyakinan akan adanya hisab dan hari kebangkitan di akhirat, kesadaran 

tidak ada tempat berpaling dari azab Allah dan tanggung jawab atas setiap 

perbuatannya, ketundukan kepada kekuasaan Allah, serta keyakinan 

bahwa penciptaan langit dan bumi ini tidak sia-sia. Sedangkan dalam 

konteks horizontal, nilai yang ditekankan adalah kesombongan dan 

keyakinan yang salah dapat menghalangi kebenaran, larangan 

berprasangka buruk, anjuran berprasangka baik dan penolakan terhadap 

tuduhan tanpa bukti, pentingnya kejujuran, bahaya fanatisme terhadap 

ajaran leluhur, serta pentingnya kejujuran dan bahaya kemunafikan. 

B. Saran 

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis menyadari  masih banyak 

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Penulis menyarankan agar 

pembaca maupun penellitian selanjutnya, agar membahas ayat-ayat zhann 

lebih mendalam lagi. Adapun maksud dari penelitian ini agar selalu 

berprasangka baik, sikap zhann itu tidak hanya kepada Allah saja tetapi juga 

zhann terhadap sesama manusia. Supaya kita dapat menjaga hubungan atau 

prasangka baik kita terhadap Allah maupun sesama manusia. 
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